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SUMMARY 

 

KINETIC OF CRUDE OIL SOLUBILITY USING BIOSURFACTANT 

FROM Brevundimonas diminuta AND Pseudomonas citronellolis 

BACTERIAS. 

 

Scientific papers in the form of an essay, Januari 2018 

xv + 64 pages, 14 tables, 10 figures, 14 attachments 

 

M. Tri Handoko, supervised by Dr. Bambang Yudono, M.Sc and Dr. Muhammad 

Said, M.T 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University. 

A research about kinetic of crude oil solubility using biosurfactant from 

Brevundimonas diminuta and Pseudomonas citronellolis bacterias has been 

carried out. Sample was taken from abandon well at Babat Toman Musi 

Banyuasin. The order reaction  and reaction rate constants of crude oil solubility 

was determined by using differensial method and integral method. The 

observation was carried out for 10 days, and integral method observation was 

carried out every 2 days, for 10 days. The initial TPH concentration (Total 

Petroleum Hydrocarbon) of sludge was obtained sequently which were 1.64%; 

3.28%; 4.91%; 6.11% and 7.57% (w/w). after 10 days TPH concentration  using 

B.diminuta bacteria decreased to 1.24%; 2.43%; 3.61%; 4.32%; 5.07% (w/w)  and 

for TPH concentration using P.citronellolis decreased to 1.07%; 2.10%; 3.13%; 

3.79%; 4.40% (w/w). The order reaction which determined by using differential 

method was 1.18 for B.diminuta and 1.1 for P.citronellolis. Further more, the 

order reaction was put in the integral equation thus forming reaction rate cosntants 

equation of crude oil solubility which is 0.018 day
-1

 for B.diminuta and 0.033 day
-

1
 for P.citronellolis. Qualitative analysis which was carried out by using GC 

showed that biosurfactant  from B.diminuta was able to dissolved hydrocarbon 

compound of crude at fraction with lower C atomic chain <C14 and C atomic 

longer >C22. Biosurfactant from P.citronellolis was able to dissolved hydocarbon 

compound with atomic chain C10 – C14. 

 

Keyword : Kinetic, Brevundimonas diminuta, Pseudomonas citronellolis,     

Biosurfactant. 

Cititation :  31 (1981-2016) 
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RINGKASAN 

 

KINETIKA KELARUTAN MINYAK BUMI DENGAN MENGGUNAKAN 

BIOSURFAKTAN DARI BAKTERI Brevundimonas diminuta DAN 

Pseudomonas citronellolis 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Januari 2018 

xv + 64 halaman, 14 tabel, 10 gambar, 14 lampiran 

 

M. Tri Handoko, dibimbing oleh Dr.Bambang Yudono, M.Sc dan Dr. Muhammad 

Said, M.T 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

Telah dilakukan penelitian tentang kinetika kelarutan minyak bumi dengan 

menggunakan biosurfaktan dari bakteri B.diminuta dan P.citronellolis. Sampel 

diambil dari sumur tua desa Babat Toman Musi Banyuasin. Orde reaksi dan 

konstanta laju reaksi kelarutan minyak bumi ditentukan dengan menggunakan 

metode diferensial dan metode integral. Pengamatan dilakukan selama 10 hari, 

dan untuk metode integral pengamatan dilakukan setiap 2 hari, selama 10 hari. 

Konsentrasi TPH (Total Petroleum Hydrocarbon) awal sludge diperoleh berturut-

turut yaitu 1,64%; 3,28%; 4,91%; 6,11% dan 7,57% (b/v). Setelah 10 hari 

penurunan konsentrasi TPH sampel menggunakan bakteri B.diminuta menjadi 

1,24%; 2,43%; 3,61%; 4,32%; 5,07% (b/v) dan untuk penurunan TPH setelah 10 

hari dari bakteri P.citronellolis menjadi 1,07%; 2,10%; 3,13%; 3,79%; 4,40% 

(b/v). Orde reaksi yang ditentukan menggunakan metode diferensial dihasilkan 

sebesar 1,18 untuk bakteri B.diminuta dan 1,1 untuk bakteri P.citronellolis. 

Selanjutnya nilai orde reaksi tersebut dimasukkan kedalam persamaan integral 

sehingga didapat konstanta laju reaksi. Konstanta laju reaksi untuk bakteri 

B.diminuta dan P.citronellolis sebesar 0,018 hari
-1

 dan 0,033 hari
-1

. Analisis 

kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan GC menunjukkan bahwa 

biosurfaktan dari bakteri B.diminuta mampu melarutkan senyawa hidrokarbon 

fraksi minyak bumi rantai atom C pendek yaitu rantai atom <C14 dan C panjang 

yaitu rantai atom >C22. Serta biosurfaktan dari P.citronellolis mampu melarutkan 

senyawa hidrokarbon rantai atom C10 - C14. 

  

Kata Kunci : Kinetika, Brevundimonas diminuta, Pseudomonas citronellolis,       

Biosurfaktan. 

Kepustakaan : 31 (1981-2016) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Minyak bumi merupakan sumber daya alam yang sangat strategis untuk 

meningkatkan sumber devisa bagi negara. Jenis sumber daya alam tersebut 

tergolong tidak dapat diperbaharui dan dalam pengelolaannya harus dilakukan 

dengan sangat efektif dan efisien. Sampai dekade terakhir eksploitasi ladang 

minyak di Indonesia belum banyak menemukan reservoar baru guna 

mempertahankan dan meningkatkan produksi minyak. Sementara itu peran 

minyak bumi sampai saat ini belum tergantikan padahal pencarian deposit minyak 

bumi makin sulit, demikian pula eksploitasinya semakin mahal (Juli and Virmuda, 

2001). 

Proses eksploitasi atau rekoveri minyak bumi dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, diantaranya metode rekoveri primer yang dapat merekoveri 30-

40% minyak bumi, dan rekoveri sekunder yang dapat merekoveri sekitar 15-25% 

minyak bumi. Dari metode tersebut ternyata masih meninggalkan sekitar 55-65% 

kandungan minyak bumi yang terjebak di dalam batuan kerak bumi (Al-bemani, 

2011). Mengingat bahwa minyak bumi yang terjebak di dalam batuan masih 

cukup tinggi, yaitu sekitar 55–65%, maka diperlukan suatu teknologi yang mampu 

merekoveri minyak lebih baik dari rekoveri primer dan sekunder. Salah satu 

teknologi untuk meningkatkan perolehan minyak bumi tersebut yaitu dengan 

menggunakan mikroorganisme yang dikenal dengan metode Microbial Enhanced 

Oil Recovery (MEOR) (You et al., 2016) 

Teknologi MEOR ini merupakan suatu metode alternatif yang bisa kita 

gunakan untuk mengambil cadangan minyak bumi yang tidak terambil yang 

dilakukan dengan memanfaatkan proses kerja mikroba yang ada di dalam 

reservoir yang didominasi oleh bakteri. Metode ini memanfaatkan aktivitas dan 

bioproduk serta degradasi hidrokarbon yang dihasilkan mikroba untuk dapat 

membebaskan minyak yang terjebak. Salah satu bioproduk yang dihasilkan 

mikroba dalam metode MEOR tersebut dinamakan biosurfaktan. Biosurfaktan 

dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga dapat membebaskan minyak 
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bumi yang terjebak di dalam batuan reservoir (Hamida, 2010). Perubahan 

hidrokarbon rantai panjang menjadi hidrokarbon rantai pendek ini akan 

menurunkan viskositas minyak sehingga mobilitas minyak semakin meningkat 

(Juli and Virmuda, 2001). 

Yudono, dkk (2014) telah berhasil mengisolasi mikroba indigen dari Desa 

Babat Toman yang berpotensi sebagai penghasil biosurfaktan diantaranya P. 

acidovorans, Brevundimonas diminuta, P. flourescens, Bukholderia glumae, P. 

aeruginosa, Bacillus firmus, P. peli, dan P. citronellolis. Pada penelitian kali ini 

digunakan bakteri Brevundimonas diminuta dan Pseudumonas citronellolis. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Karima dan Lestari (2017) terhadap 

pengaruh garam terhadap oil recovery, dimana penelitian tersebut menunjukkan 

garam optimal untuk bakteri brevundimonas diminuta 3% dan bakteri 

Pseudomonas citronellolis 6%. Digunakan bakteri Brevundimonas diminuta dan 

Pseudumonas citronellolis karena bakteri ini mampu menghasilkan biosurfaktan 

dan merecovery minyak bumi. Agustin (2015) melakukan penelitian terhadap 

biodegradasi minyak bumi dengan menggunakan bakteri Pseudomonas peli dan 

juga menentukan persamaan kinetika dari penurunan TPH sludge selama 70 hari. 

Dengan menghitung kinetikanya, dapat diketahui waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai TPH yang diharapkan. Hal inilah yang menjadi dasar dalam penelitian 

ini, dimana perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penurunan konsentrasi 

Total Petroleum Hidrokarbon (TPH) per satuan waktu dari bakteri Brevundimonas 

diminuta dan Pseudumonas citronellolis. Selain itu (Yudono et al., 2013) 

menjelaskan bahwa informasi kinetika sangat penting karena kinetika 

memberikan informasi konsentrasi kimia yang masih tertinggal pada setiap waktu 

dan dapat digunakan untuk memprediksi lamanya waktu proses degradasi minyak 

bumi untuk menuju target residu yang diharapkan.  

Pada penelitian ini dilakukan variasi konsentrasi sampel dengan waktu 

perlakuan selama 10 hari. Semua data dievaluasi menggunakan teori kinetika 

kimia dengan pendekatan metode diferensial dan integral. Studi kualitatif 

dilakukan dengan menggunakan Gas Cromatography (GC) yang memberikan 

gambaran yang lebih rinci tentang fraksi-fraksi senyawa hidrokarbon sebelum 

perlakuan dan sesudah perlakuan. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Bagaimana kinetika kelarutan minyak bumi dengan menggunakan 

biosurfaktan dari bakteri Brevundimonas diminuta dan Pseudomonas citronellolis 

serta bagaimana perbedaan komponen senyawa hidrokarbon hasil analisis GC 

(Gas Chromatography) yang terlarut dalam biosurfaktan dari isolat bakteri 

Brevundimonas diminuta dan Pseudomonas citronellolis. 

1.3.   Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kelarutan hidrokarbon minyak bumi menggunakan 

biosurfaktan dari bakteri Brevundimonas diminuta dan Pseudomonas 

citronellolis. 

2. Menentukan kinetika dengan mengukur orde reaksi dan konstanta laju 

reaksi terhadap kelarutan minyak bumi. 

3. Mengetahui komponen senyawa minyak bumi yang terlarut dalam 

biosurfaktan dari masing-masing bakteri menggunakan metode GC (Gas 

Chromatography). 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam bidang 

pengembangan teknologi Microbial Enhanced Oil Recovery (MEOR) dan 

mengetahui kinetika kelarutan minyak bumi sehingga nantinya diketahui waktu 

optimal yang dibutuhkan untuk melarutkan minyak bumi per satuan waktu. 
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